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PERBEDAAN TINGKAT DEPRESI BERDASARKAN USIA, STATUS 

PERKAWINAN, EKONOMI DAN KEPRIBADIAN PADA PASIEN 

REHABILITASI NAPZA DI RSUD BANYUMAS 
 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Depresi merupakan gangguan jiwa yang ditandai dengan perasaan 

sedih yang berlebihan, tidak bersemangat, murung, perasaan tidak berharga, putus 

harapan, tidak berminat pada kehidupan sehari-hari dan ada keinginan untuk 

melakukan bunuh diri. Depresi dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lain faktor 

biologis, faktor psikososial dan faktor demografi. World Health Organization tahun 

2010 mengatakan bahwa terdapat sekitar 1,7% penduduk dunia yang mengalami 

depresi karena penggunaan narkoba. Prevalensi penyalahgunaan narkoba di Indonesia 

pada tahun 2015 sekitar 2,20% atau 4.098.029 juta jiwa dari total populasi penduduk 

Indonesia dengan rentang usia 10-59 tahun. Provinsi Jawa Tengah menempati urutan 

kelima sedangkan untuk tingkat kabupaten Banyumas menempati posisi ketiga. 

Tujuan: Mengetahui perbedaan tingkat depresi berdasarkan usia, status perkawinan, 

ekonomi dan kepribadian pada pasien rehabilitasi napza di RSUD Banyumas. 

Metode: Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan pendekatan 

cross sectional dan menggunakan teknik total sampling karena keterbatasan jumlah 

dari responden di RSUD Banyumas. Uji yang digunakan pada penelitian ini adalah chi-

square, tetapi dilakukan rekategori sehingga menggunakan fisher 2x2. 

Hasil: Hasil uji fisher exact bernilai p = 0,119 untuk usia, p=0,396 untuk status 

perkawinan, p=0,465 untuk ekonomi dan p= 0,189 untuk kepribadian. Menunjukkan 

tidak ada perbedaan yang signifikan (p>0,05) 

Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan signifikan antara tingkat depresi berdasarkan 

usia, status perkawinan, ekonomi dan kepribadian pada pasien rehabilitasi napza di 

RSUD Banyumas. 

Kata Kunci: Ekonomi, kepribadian, rehabilitasi napza, status perkawinan, tingkat 

depresi, Usia 
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THE DIFFERENCES LEVEL OF DEPRESSION BASED ON AGE, MARITAL 

STATUS, ECONOMICAL STATUS, AND PERSONALITY IN 

REHABILITATION'S DRUGS PATIENCE IN GENERAL HOSPITAL 

BANYUMAS 

 

ABSTRACT 

 

Background: Depression is a mental disorder characterized by excessive feelings of 

sadness, no spirit, moody, useless feeling, hopeless, not interested in everyday life, and 

wanting to suicide. Depression can be made by several factors, among others biologist 

factor, psychosocial factor, and demography factor. In 2010 World Health 

Organization said that 1,7% worldwide citizen have depression because of drugs. In 

2005 the prevalence of drugs abuse in Indonesia is about 2,20% or 4.098.029 million 

people from the total of Indonesia's population citizens with the range of age between 

10-59 years old. Central Java's Province occupies in fifth, while Banyumas is occupied 

in the third rank. 

Objective: Knowing the differences level of depression based on age, marital status, 

economic status, and personality in rehabilitation's drugs patient in regional hospital 

Banyumas. 

Methods: This study is using analytical observational with a cross-sectional approach. 

This study is using total sampling technique because the least of the number the patient 

in regional hospital Banyumas. It's using the chi-square test, but at the end, this study 

is using fisher 2x2 table with recategorized. 

Result:  The result of Fisher test exact p=0,119 for age, p=0,396 for marital status, 

p=0,465 for economic and p=0,189 for personality. It shows there are no significance 

different (p>0,05). 

Conclusion: There is no significant difference between the level of depression based 

on age, marital status, economic and personality in rehabilitation's patient drugs in 

regional hospital Banyumas. 
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